BUPATI BARITO SELATAN
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BARITO SELATAN

NOMOR 188.45/ /5 [2022
TENTANG

PELEPASAN HAK ATAS PENJUALAN BARANG MILIK DAERAH BERUPA
KENDARAAN DINAS DAN LIMBAH PADAT MELALUI PELELANGAN

Menimbang

Mengingat

UMUM SERTA PENGHAPUSANNYA DARI DAFTAR INVENTARIS

PEMERINTAH KABUPATEN BARITO SELATAN
BUPATI BARITO SELATAN,

bahwa berdasarkan Surat Bupati Barito Selatan Nomor
037.2/02/VII/BPKAD /2021 tanggal 5 Januari 2022 tentang
Persetujuan Penjualan Barang Milik Daerah, telah
dilaksanakan lelang umum oleh Pejabat Pelelang Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palangka
Raya atas Barang Milik Daerah berupa Kendaraan Dinas dan
Limbah Padat pada tanggal 30 Agustus 2022 bertempat di
ruang Lelang KPKNL Palangka Raya;

bahwa berdasarkan Risalah Lelang Nomor 186/56/2022,
penawar tertinggi yang mengikuti lelang dan ditunjuk sebagai
pembeli telah melaksanakan kewajiban pembayaran, maka
perlu melepaskan hak Pemerintah Kabupaten Barito Seclatan
atas Barang Milik Daerah yang telah terjual melalui
pelelangan umum serta menghapusnya dari daftar inventaris
daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati
Barito Selatan tentang Pelepasan Hak Atas Penjualan Barang
Milik Daerah Berupa Kendaraan Dinas dan Limbah Padat
melalui Pelelangan Umum serta Penghapusannya dari Daftar
Inventaris Pemerintah Kabupaten Barito Selatan;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang

Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Jalan Pelita Raya Nomor : 305 F, Telepon (0525) 21001 Faximille (0525) 21500
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/ Daerah, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 27
Tahun 2014  tentang  Pengelolaan Barang  Milik
Negara/Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 5
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 7
Tahun 2020 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

MEMUTUSKAN :

Pelepasan Hak Atas Penjualan Barang Milik Daerah berupa
Kendaraan Dinas dan Limbah Padat melalui Pelelangan Umum
serta Penghapusannya dari Daftar Inventaris Pemerintah
Kabupaten Barito Selatan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I dan II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.

Kendaraan Dinas sebagaimana dimaksud pada Lampiran I, dapat
diajukan permohonan peralihan hak/balik nama kendaraan

bermotor kepada instansi yang berwenang sesuai dengan
ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bunt(;k
pada tanggal 27 giober 2022

-
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